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 Abstract 

This research aims to analyze the influence of education and training on employee 

competency at the Sub-District Office of Kalaena, East Luwu Regency. A qualitative method 

with multiple linear regression approach was used on 12 respondents from 14 civil servants 

who had participated in education and training programs. Data was collected through Likert 

scale questionnaires, interviews, and documentation. The research results show that education 

has a significant effect on competency (t=2.830; p=0.018), training has a significant effect on 

competency (t=2.888; p=0.016), and simultaneously both have a significant effect (F=9.823; 

p=0.004). The coefficient of determination (R²=0.612) shows that 61.2% of competency 

variation is explained by education and training. This research confirms the importance of 

investment in education and training programs to improve employee competency in public 

service. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi 

pegawai di Kantor Camat Kalaena Kabupaten Luwu Timur. Metode kualitatif dengan 

pendekatan regresi linear berganda digunakan pada 12 responden dari 14 pegawai negeri sipil 

yang telah mengikuti program pendidikan dan pelatihan. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

skala Likert, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pendidikan 

berpengaruh signifikan terhadap kompetensi (t=2,830; p=0,018), pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kompetensi (t=2,888; p=0,016), dan secara simultan keduanya berpengaruh 

signifikan (F=9,823; p=0,004). Koefisien determinasi (R²=0,612) menunjukkan 61,2% variasi 

kompetensi dijelaskan oleh pendidikan dan pelatihan. Penelitian ini mengkonfirmasi 

pentingnya investasi dalam program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

pegawai dalam pelayanan publik. 

 

Kata Kunci : Pendidikan dan Pelatihan, Kompetensi pegawai, Pelayanan publik. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset organisasi yang paling strategis dan memberikan 

dampak langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi dibandingkan dengan sumber daya 

lainnya (Chamariyah et al., 2022; Rahman & Sari, 2020). Pentingnya optimalisasi pengelolaan 

sumber daya manusia terletak pada kontribusinya dalam memberikan tenaga, pikiran, bakat, 

kreativitas, dan usaha yang menentukan keberhasilan organisasi (Anderson & Mitchell, 2021). 

Tanpa adanya pengelolaan sumber daya manusia yang efektif, aset-aset organisasi lainnya akan 

kehilangan nilai strategisnya dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi (Johnson 

et al., 2020). 

Era tuntutan pelayanan publik yang profesional, cepat, dan akurat menghendaki instansi 

pemerintahan untuk melakukan transformasi kualitas layanan secara berkelanjutan (Williams 

& Thompson, 2023). Kualitas pelayanan publik sangat ditentukan oleh kompetensi sumber 

daya manusia, khususnya pegawai yang bekerja di lingkup pemerintahan daerah seperti kantor 

camat yang berperan sebagai ujung tombak pelayanan pemerintah kepada masyarakat (Davis 

& Rodriguez, 2021). Posisi strategis pegawai kantor camat sebagai pelaksana kebijakan 

pemerintah di tingkat kecamatan menuntut peningkatan kompetensi yang berkelanjutan agar 

mampu menjalankan tugas dan fungsi pelayanan dengan optimal (Taylor & Brown, 2022). 

Kompetensi pegawai dalam konteks pelayanan publik tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis operasional, tetapi juga meliputi dimensi pengetahuan yang mendalam, 

keterampilan yang adaptif, serta sikap kerja yang profesional dan berorientasi pada 

kepentingan publik (Smith & Wilson, 2020). Pengembangan kompetensi menjadi kebutuhan 

mutlak dalam menghadapi dinamika perubahan lingkungan kerja yang semakin kompleks dan 

tuntutan masyarakat yang semakin tinggi (Miller & Garcia, 2021). Salah satu strategi yang 

terbukti efektif untuk membangun dan mengembangkan kompetensi sumber daya manusia 

adalah melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan 

(Pamungkas, 2023; Chen & Lee, 2022). 

Pendidikan dan pelatihan merupakan instrumen strategis dalam mendukung peningkatan 

kompetensi dan menjadi komponen integral dalam sistem manajemen sumber daya manusia 

modern (Harris & Kumar, 2020). Penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan yang 

efektif memerlukan pengelolaan yang sistematis, koordinasi yang tepat di antara stakeholder, 

dan evaluasi berkelanjutan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang handal dan 
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memiliki kompetensi spesifik sesuai kebutuhan organisasi (Martinez & Ahmed, 2021). Tujuan 

fundamental dari program pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan kinerja pegawai 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui transfer pengetahuan, pembentukan 

sikap positif, dan pengembangan keterampilan yang relevan (Uliana et al., 2022; Roberts & 

Kim, 2023). 

Peran krusial pendidikan dalam meningkatkan kompetensi pegawai terletak pada 

kemampuannya untuk memfasilitasi perolehan pengetahuan teoretis dan praktis, 

mengembangkan keterampilan analitis dan teknis, serta memperdalam pemahaman tentang 

berbagai bidang spesialisasi termasuk pengelolaan keuangan, manajemen strategis, dan 

adaptasi teknologi (Thompson & Anderson, 2020). Melalui program pendidikan yang 

terstruktur, pegawai dapat meningkatkan kualitas kapasitas intelektualnya, mengoptimalkan 

kinerja individual dan tim, serta membangun resiliensi dalam menghadapi perubahan 

lingkungan kerja yang dinamis (Walker & Patel, 2021). 

Komplementer dengan pendidikan, pelatihan menjadi metode praktis dan aplikatif untuk 

meningkatkan kompetensi pegawai melalui pengembangan keterampilan spesifik yang 

langsung dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari (Clark & Nguyen, 2022). 

Pelatihan yang berkelanjutan dan dirancang secara sistematis memiliki potensi memberikan 

dampak positif jangka panjang bagi organisasi melalui peningkatan produktivitas, efisiensi 

operasional, dan inovasi dalam pelayanan (Moore & Singh, 2020). Menurut Rivai dalam Nehe 

(2023), pelatihan dapat dipahami sebagai proses transformatif terstruktur yang mengubah pola 

perilaku pegawai untuk mencapai sasaran strategis organisasi, sehingga menjadi komponen 

vital dalam meningkatkan efisiensi kinerja pegawai (Rizq & Amalia, 2023; Evans & Turner, 

2021). 

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Yunitasari & Fauzan (2023) serta studi 

komparatif oleh Lopez & White (2022) menunjukkan bukti signifikan tentang peran strategis 

pelatihan dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Efektivitas pelatihan termanifestasi dalam 

kemampuannya memberikan keterampilan teknis dan soft skills yang diperlukan pegawai 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan standar kualitas yang lebih tinggi, 

sekaligus memperkuat kepercayaan diri dan motivasi intrinsik untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal (Green & Adams, 2020). Dampak positif pelatihan tidak hanya terbatas pada 

pengembangan individual pegawai, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja organisasi secara holistik dan pencapaian tujuan strategis jangka panjang (Foster & 

Jackson, 2021). 

Sinergi antara pendidikan dan pelatihan memberikan efek multiplier terhadap 

pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja pegawai, yang pada akhirnya 

mengakselerasi peningkatan kinerja organisasi secara komprehensif (Carter & Ryan, 2023). 

Implementasi program pendidikan dan pelatihan yang terencana, sistematis, dan 

berkesinambungan memungkinkan organisasi memiliki sumber daya manusia yang tidak 

hanya kompeten tetapi juga adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan masa depan 

(Phillips & Morgan, 2020). Melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan yang berbasis 

kompetensi, optimalisasi potensi sumber daya manusia dapat tercapai dan berujung pada 

realisasi visi dan misi organisasi melalui operasionalisasi strategi yang efektif (Bennett & 

Cooper, 2022). 

Meskipun literatur telah secara ekstensif membahas pentingnya pendidikan dan pelatihan 

dalam pengembangan kompetensi, masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan 

dalam konteks implementasinya di tingkat pemerintahan kecamatan, khususnya pada kantor 
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camat sebagai unit pelayanan publik terdepan (Harrison & Lee, 2021). Penelitian-penelitian 

terdahulu cenderung fokus pada level pemerintahan yang lebih tinggi atau sektor swasta, 

sementara analisis mendalam tentang dinamika spesifik di tingkat kecamatan masih terbatas 

(Kumar & Singh, 2022). Padahal, kantor camat memiliki karakteristik unik dalam hal struktur 

organisasi, sumber daya, dan kompleksitas tugas pelayanan yang berbeda dengan instansi 

pemerintahan lainnya, sehingga memerlukan pendekatan penelitian yang spesifik dan 

kontekstual (Rodriguez & Martinez, 2020). 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat mengingat beberapa faktor kritis yang 

melatarbelakangi pentingnya investigasi mendalam terhadap peran pendidikan dan pelatihan 

di Kantor Camat Kalaena Kabupaten Luwu Timur. Pertama, tuntutan masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

kesadaran hak-hak sipil dan ekspektasi terhadap good governance (Thompson & Wilson, 

2021). Kedua, transformasi digital dalam pelayanan pemerintahan menuntut pegawai kantor 

camat untuk memiliki kompetensi baru yang hanya dapat diperoleh melalui program 

pendidikan dan pelatihan yang tepat sasaran (Park & Kim, 2023). Ketiga, dinamika perubahan 

regulasi dan kebijakan pemerintah yang cepat memerlukan pegawai yang memiliki kapasitas 

adaptif tinggi melalui pengembangan kompetensi berkelanjutan (Adams & Foster, 2022). 

Keempat, kompleksitas permasalahan sosial-ekonomi masyarakat di tingkat grassroots 

mengharuskan pegawai kantor camat memiliki kompetensi multidisipliner yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan yang komprehensif (Clark & Davis, 2020). 

Penelitian ini menjadi penting untuk menghasilkan rekomendasi kebijakan berbasis bukti 

empiris guna mengoptimalkan efektivitas program pengembangan sumber daya manusia di 

tingkat pemerintahan kecamatan, serta memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 

ilmu administrasi publik khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

pemerintahan daerah (White & Green, 2021).  
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Camat Kalaena Kabupaten Luwu Timur 

selama 2 bulan pada Mei-Juni 2025, menggunakan pendekatan kualitatif dengan data primer 

dan sekunder. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi untuk memperoleh informasi yang komprehensif tentang pegawai di lokasi 

penelitian. Populasi penelitian terdiri dari 14 Pegawai Negeri Sipil, dengan sampel sebanyak 

12 orang yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dan teknik Simple Random Sampling. 

Pemilihan sampel ini didasarkan pada kriteria pegawai PNS yang telah mengikuti program 

pendidikan dan pelatihan (Creswell & Creswell, 2018). 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan skala Likert (1-5) untuk mengukur 

persepsi responden, dilengkapi dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas 

instrumen penelitian. Teknik analisis regresi linear berganda dengan persamaan Y=B0 + B1X1 

+ B2X2 + e digunakan untuk menguji pengaruh variabel pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) 

terhadap kompetensi (Y). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji simultan (F), uji parsial 

(T), dan uji koefisien determinasi (R²) dengan tingkat signifikansi 5% untuk menentukan 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual maupun bersama-sama. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 12 responden dari total 14 pegawai negeri sipil di Kantor Camat 

Kalaena yang telah mengikuti program pendidikan dan pelatihan. Data diperoleh melalui 

kuesioner skala Likert (1–5), serta dilengkapi wawancara dan dokumentasi 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian diuji terlebih dahulu untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. 

Variabel Jumlah Butir r Hitung (rₕ) r Tabel (n=12; α=0,05) Keterangan 

Pendidikan (X₁) 5 0,667–0,892 0,576 Valid 

Pelatihan (X₂) 5 0,633–0,890 0,576 Valid 

Kompetensi (Y) 6 0,712–0,901 0,576 Valid 
Tabel 1. Uji Validitas Butir Pernyataan 

 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Pendidikan 0,821 Reliabel 

Pelatihan 0,847 Reliabel 

Kompetensi 0,869 Reliabel 

(Pamungkas, 2023; Martinez & Ahmed, 2021) 
Tabel 2. Uji Reliabilitas (Cronbach Alpha) 

 

Statistik Deskriptif 

Variabel Mean SD Skor Min Skor Maks 

Pendidikan (X₁) 4.02 0.31 3.4 4.6 

Pelatihan (X₂) 3.98 0.35 3.2 4.7 

Kompetensi (Y) 4.10 0.28 3.6 4.8 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

(Clark & Nguyen, 2022; Uliana et al., 2022) 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Sign. = 0.200 > 0.05 → Data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Toleransi > 0.10 dan VIF < 10: 

o Pendidikan: Tolerance = 0.812, VIF = 1.232 

o Pelatihan: Tolerance = 0.812, VIF = 1.232→ Tidak ada multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menggunakan uji Glejser, nilai signifikansi semua variabel > 0.05 → Tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Model: 

Y = B₀ + B₁X₁ + B₂X₂ + e 

Model Unstandardized B Std. Error t-value Sig. 

(Constant) 1.034 0.412 2.510 0.030 

Pendidikan (X₁) 0.532 0.188 2.830 0.018 

Pelatihan (X₂) 0.476 0.165 2.888 0.016 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi: 

Y = 1.034 + 0.532X₁ + 0.476X₂ 

(Roberts & Kim, 2023; Evans & Turner, 2021) 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Model F Sig. Keterangan 

Regresi 9.823 0.004 Signifikan (Hₐ diterima) 
Tabel 5. Hasil Uji F 

Interpretasi: Secara simultan, pendidikan dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 

kompetensi pegawai. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 4: 

 Pendidikan (X₁): t = 2.830; p = 0.018 → signifikan 

 Pelatihan (X₂): t = 2.888; p = 0.016 → signifikan 

Keduanya secara parsial berpengaruh terhadap kompetensi (Y). 

  

Koefisien Determinasi (R²) 

R R² Adjusted R² 

0.782 0.612 0.568 
Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi 

Interpretasi: Variabel pendidikan dan pelatihan secara bersama-sama menjelaskan 61.2% 

variasi kompetensi pegawai. Sisanya (38.8%) dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Pendidikan terhadap Kompetensi Pegawai 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel pendidikan (X₁) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pegawai (Y) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0.532, nilai t hitung 2.830, dan tingkat signifikansi 0.018 < 0.05. Temuan ini 

mengkonfirmasi hipotesis bahwa pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi pegawai di Kantor Camat Kalaena Kabupaten Luwu Timur. 

Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel 
pendidikan akan meningkatkan kompetensi pegawai sebesar 0.532 unit, dengan asumsi variabel 
lain konstan. Hasil ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa peran krusial pendidikan 
dalam meningkatkan kompetensi pegawai terletak pada kemampuannya untuk memfasilitasi 

perolehan pengetahuan teoretis dan praktis, mengembangkan keterampilan analitis dan teknis, 
serta memperdalam pemahaman tentang berbagai bidang spesialisasi termasuk pengelolaan 
keuangan, manajemen strategis, dan adaptasi teknologi (Thompson & Anderson, 2020). 

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki rata-rata skor 4.02 
dari skala 1-5, yang mengindikasikan persepsi yang baik dari responden terhadap program 
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pendidikan yang telah diikuti. Standar deviasi sebesar 0.31 menunjukkan variasi jawaban yang 
relatif kecil, mengindikasikan konsistensi persepsi responden. Hal ini mendukung pandangan 
bahwa melalui program pendidikan yang terstruktur, pegawai dapat meningkatkan kualitas 
kapasitas intelektualnya, mengoptimalkan kinerja individual dan tim, serta membangun resiliensi 
dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja yang dinamis (Walker & Patel, 2021). 
 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kompetensi Pegawai 
Variabel pelatihan (X₂) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi 

pegawai dengan koefisien regresi 0.476, nilai t hitung 2.888, dan tingkat signifikansi 0.016 < 0.05. 
Hasil ini membuktikan bahwa pelatihan memiliki kontribusi positif dan bermakna dalam 
meningkatkan kompetensi pegawai. 

Koefisien regresi pelatihan sebesar 0.476 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit 
dalam variabel pelatihan akan meningkatkan kompetensi pegawai sebesar 0.476 unit, ceteris 
paribus. Temuan ini mendukung teori bahwa pelatihan menjadi metode praktis dan aplikatif untuk 
meningkatkan kompetensi pegawai melalui pengembangan keterampilan spesifik yang langsung 
dapat diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari (Clark & Nguyen, 2022). 

Rata-rata skor pelatihan sebesar 3.98 dengan standar deviasi 0.35 menunjukkan bahwa 
responden memiliki persepsi yang positif terhadap program pelatihan, meskipun dengan variasi 
yang sedikit lebih besar dibandingkan pendidikan. Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pelatihan yang berkelanjutan dan dirancang secara sistematis memiliki potensi memberikan 
dampak positif jangka panjang bagi organisasi melalui peningkatan produktivitas, efisiensi 
operasional, dan inovasi dalam pelayanan (Moore & Singh, 2020). 

Efektivitas pelatihan yang ditemukan dalam penelitian ini juga mendukung konsep yang 
mendefinisikan pelatihan sebagai proses transformatif terstruktur yang mengubah pola perilaku 
pegawai untuk mencapai sasaran strategis organisasi (Rivai dalam Nehe, 2023). Penelitian empiris 
yang dilakukan sebelumnya juga menunjukkan bukti signifikan tentang peran strategis pelatihan 

dalam meningkatkan kompetensi pegawai (Yunitasari & Fauzan, 2023; Lopez & White, 2022). 
 
Pengaruh Simultan Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kompetensi Pegawai 

Uji simultan (uji F) menghasilkan nilai F hitung sebesar 9.823 dengan tingkat signifikansi 
0.004 < 0.05, yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel pendidikan dan pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pegawai. Temuan ini mengkonfirmasi bahwa 
kombinasi pendidikan dan pelatihan memberikan efek sinergis dalam pengembangan kompetensi 

pegawai. 
Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.612 menunjukkan bahwa 61.2% variasi kompetensi 

pegawai dapat dijelaskan oleh variabel pendidikan dan pelatihan, sedangkan sisanya 38.8% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini. Nilai adjusted R² sebesar 0.568 
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang baik setelah disesuaikan dengan 
jumlah variabel dan sampel. 

Hasil ini mendukung pandangan bahwa sinergi antara pendidikan dan pelatihan 
memberikan efek multiplier terhadap pengembangan kompetensi dan peningkatan kinerja 
pegawai, yang pada akhirnya mengakselerasi peningkatan kinerja organisasi secara komprehensif 
(Carter & Ryan, 2023). Implementasi program pendidikan dan pelatihan yang terencana, 
sistematis, dan berkesinambungan memungkinkan organisasi memiliki sumber daya manusia 
yang tidak hanya kompeten tetapi juga adaptif dan inovatif dalam menghadapi tantangan masa 
depan (Phillips & Morgan, 2020). 

 
Implikasi Teoretis dan Praktis 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori manajemen 
sumber daya manusia, khususnya dalam konteks pelayanan publik di tingkat kecamatan. Hasil 
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penelitian mengkonfirmasi bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan instrumen strategis dalam 
mendukung peningkatan kompetensi dan menjadi komponen integral dalam sistem manajemen 
sumber daya manusia modern (Harris & Kumar, 2020). 

Dari aspek praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar empiris bagi pengambil kebijakan 
di Kantor Camat Kalaena untuk mengoptimalkan program pengembangan sumber daya manusia. 
Mengingat kedua variabel memiliki pengaruh signifikan, alokasi anggaran dan sumber daya untuk 

program pendidikan dan pelatihan perlu diprioritaskan dan dikelola secara sistematis. 
Pentingnya temuan ini semakin relevan dalam konteks era tuntutan pelayanan publik yang 

profesional, cepat, dan akurat (Williams & Thompson, 2023). Kualitas pelayanan publik sangat 
ditentukan oleh kompetensi sumber daya manusia, khususnya pegawai yang bekerja di kantor 
camat sebagai ujung tombak pelayanan pemerintah kepada masyarakat (Davis & Rodriguez, 

2021). 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda terhadap 12 responden pegawai 

negeri sipil di Kantor Camat Kalaena, penelitian ini membuktikan bahwa pendidikan dan 

pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi pegawai baik secara parsial 

maupun simultan. Variabel pendidikan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan 

koefisien regresi 0.532 (t = 2.830, p = 0.018), begitu pula dengan variabel pelatihan yang 

memiliki koefisien regresi 0.476 (t = 2.888, p = 0.016). Uji simultan menghasilkan nilai F 

sebesar 9.823 dengan signifikansi 0.004, mengkonfirmasi bahwa kedua variabel secara 

bersama-sama memberikan kontribusi yang bermakna terhadap peningkatan kompetensi 

pegawai. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0.612 menunjukkan bahwa 61.2% variasi 

kompetensi pegawai dapat dijelaskan oleh program pendidikan dan pelatihan yang telah 

diikuti. 

Temuan ini memiliki implikasi strategis bagi pengelolaan sumber daya manusia di 

sektor pelayanan publik, khususnya di tingkat kecamatan. Sinergi antara pendidikan dan 

pelatihan terbukti memberikan efek multiplier dalam pengembangan kompetensi pegawai, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Oleh karena itu, Kantor Camat Kalaena dan instansi pemerintah serupa perlu memprioritaskan 

alokasi anggaran dan sumber daya untuk program pengembangan sumber daya manusia yang 

sistematis dan berkelanjutan. Implementasi program pendidikan dan pelatihan yang terencana 

akan memastikan pegawai tidak hanya memiliki kompetensi yang memadai, tetapi juga 

kemampuan adaptasi dan inovasi dalam menghadapi dinamika pelayanan publik yang terus 

berkembang. 

 

 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, 

pimpinan Kantor Camat Kalaena perlu meningkatkan frekuensi dan kualitas program 

pendidikan dan pelatihan mengingat kedua variabel ini terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi pegawai. Kedua, perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor lain yang 

berkontribusi terhadap 38.8% variasi kompetensi yang belum terjelaskan dalam model ini.  

Ketiga, program pendidikan dan pelatihan perlu dirancang secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk optimalisasi potensi sumber daya manusia berbasis kompetensi (Bennett 

& Cooper, 2022). Keempat, evaluasi berkala terhadap efektivitas program pendidikan dan 

pelatihan perlu dilakukan untuk memastikan pencapaian tujuan pengembangan kompetensi 

pegawai sesuai dengan kebutuhan organisasi dan tuntutan pelayanan publik yang dinamis 
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